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ABSTRAK 

Pendapatan usahatani dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah faktor sosial ekonomi (umur dan 

pengalaman bertani) dan faktor ekonomi (biaya produksi). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

usahatani padi dan menganalisis pengaruh faktor produksi meliputi umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi 

secara simultan dan parsial terhadap pendapatan usahatani padi di Desa Pruwatan. Metode penelitian kuantitatif 

digunakan pada penelitian ini. Penelitian dilaksanakan selama bulan September hingga Oktober 2023. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja, yaitu bertempat di Desa Pruwatan sebagai sentra produksi padi terbesar 

ke dua di Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. Sampel penelitian berjumlah 76 orang petani padi yang 

tersebar di 19 kelompok tani menggunakan teknik proportional random sampling. Variabel yang diamati meliputi 

pendapatan usahatani, umur petani, pengalaman bertani, dan biaya produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usahatani padi di Desa Pruwatan layak untuk dijalankan. Variabel umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. Variabel umur dan biaya produksi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. 

Kata kunci: Faktor produksi, Pendapatan, Usahatani, Padi 

 

ABSTRACT 

Farming income is influenced by various factors, including socio-economic factors (age and farming 
experience) and economic factors (production costs). This research aimed to analyze the feasibility of rice farming 
and analyze the influence of production factors including age, farming experience, and production costs 
simultaneously and partially on rice farming income in Pruwatan Village. The quantitative research method was 
used in this research.. The research was carried out from September to October 2023. The research location was 
determined deliberately, namely in Pruwatan Village as the second largest rice production center in Bumiayu 
District, Brebes Regency. The research sample consisted of 76 rice farmers spread across 19 farmer groups using 
proportional random sampling technique. Variables observed were farming income, farmer’s age, farming 
experience, and production costs. The results showed that rice farming in Pruwatan Village was feasible to run. 
The variables including age, farming experience, and production costs simultaneously had a significant effect on 
rice farming income. The variables age and production costs partially had a significant effect on rice farming 
income. 
Keywords: Production factors, Income, Farming, Rice 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertanian memegang peranan penting dalam 
penyediaan sumber pangan bagi sebagian besar 
penduduk, khususnya di negara berkembang seperti 
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
penduduk yang hidup bergantung pada sektor 
pertanian atau dapat dilihat dari banyaknya produk 
dalam negeri yang bersumber dari komoditas 
pertanian. Sasaran utama pembangunan pertanian 
adalah peningkatan produksi dan pendapatan petani 
melalui optimalisasi produktivitas pertanian yang 
diharapkan mampu memperbaiki taraf hidup petani 
dan memperluas lapangan pekerjaan bagi golongan 

masyarakat uang masih bergantung pada sektor 
pertanian (Ihsan et al., 2019).  

Padi menjadi salah satu komoditas tanaman 

pangan utama yang mampu mendukung upaya 

pemenuhan kebutuhan pangan nasional  dan 

penyerapan tenaga kerja. Keberadaan sektor 

pertanian telah terbukti mampu memperbaiki taraf 

hidup masyarakat pedesaan, meskipun hal tersebut 

belum merata secara menyeluruh ke seluruh area 

pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pengelolaan usahatani yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas, sehingga pendapatan 

petani juga semakin meningkat. Sentra produksi padi 
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sawah tersebar di berbagai daerah di Indonesia yang 

salah satunya berada di Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes. Data mengenai luas panen, 

jumlah produksi dan produktivitas padi di 

Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 

selengkapnya tersaji pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa 

produktivitas padi di Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes mengalami fluktuasi selama tiga 

tahun terakhir, yaitu selama tahun 2020 hingga 2022. 

Padi menjadi komoditas penting untuk 

dibudidayakan di Kecamatan Bumiayu karena lahan 

pertanian yang luas dan mendukung untuk ditanami 

padi sawah. Usahatani padi menjadi sumber penting 

dalam peningkatan taraf hidup masyarakat sekitar 

yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Jumlah 

produktivitas padi tertinggi terjadi pada tahun 2021, 

yaitu sebanyak 6,5 ton/ha. yang diikuti dengan 

peningkatan luasan lahan panen mencapai 1.082,1 

ha. Peningkatan produksi tersebut diduga karena 

petani padi sudah mulai beraktivitas dengan adaptasi 

kebiasaan baru atau new normal selama pandemi 

wabah COVID-19. Jumlah produktivitas padi 

terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu mencapai 

5,85 ton/ha. Hal tersebut diduga diakibatkan karena 

adanya penurunan aktivitas usahatani para petani 

padi terbatas karena pemberlakuakn protokol 

kesehatan dan pembatasan sosial berupa Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai upaya dalam 

menghadapi pandemi COVID-19. Paksi et al. (2023) 

menyatakan bahwa kasus Covid-19 yang mewabah 

di Indonesia menyebabkan penurunan pertumbuhan 

pertanian yang signifikan dari triwulan ke-4 tahun 

2019 menuju triwulan ke-1 tahun 2020 di mana 

penurunan tersebut terjadi karena pembatasan sosial, 

pembatasan lalu lintas ditribusi, serta pembatasan 

kegiatan ekspor dan impor yang berdampak pada 

naiknya harga produk pertanian dan menurunnya 

kuantitas komoditas pertanian. 

 

Tabel 1. Luas panen, jumlah produksi, dan produktivitas padi di Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 

Tahun 2020 hingga 2022 

Tahun Luas panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

2020 7.639,90 44.706,34 5,85 

2021 8.722 56.693 6,5 

2022 7.840 48.670 6,2 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes, 2023 

 

Kecamatan Bumiayu menempati urutan ke lima 

produsen padi terbesar di Kabupaten Brebes pada 

tahun 2022 dengan luas panen seluas 7.840 hektar 

(ha) yang menghasilkan jumlah produksi sebanyak 

48.670 ton dan produktivitas sebanyak 6,21 ton/ha 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes, 2023). 

Salah satu desa yang menjadi sentra produksi padi di 

Kecamatan Bumiayu adalah Desa Pruwatan. Luas 

penggunaan lahan sawah di Desa Pruwatan 

menempati urutan ke-2 dengan luas total 473,56 ha 

dan jumlah produksi padi sebanyak 2.841 ton atau 

setara dengan 6 ton/ha (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Brebes, 2019).  

Pendapatan petani adalah salah satu tolak ukur 

dalam melihat tingkat kesejahteraan petani yang 

selanjutnya merupakan tolak ukur pembangunan 

pertanian (Alfrida dan Noor, 2018). Pendapatan 

petani padi di Desa Pruwatan sebagai sentra produksi 

padi terbesar ke dua di Kecamatan Bumiayu 

memiliki potensi untuk dapat lebih ditingkatkan 

dengan adanya peningkatan jumlah produksi padi. 

Jumlah produksi padi tersebut dipengaruhi oleh 

faktor sosial dan faktor ekonomi diantaranya adalah 

usia, lama pengalaman berusahatani, luas lahan, 

jumlah tenaga kerja, dan modal atau biaya produksi 

(Werdhani et al. 2023). Faktor sosial yang dikaji 

pada penelitian ini meliputi usia dan lama 

berusahatani, sedangkan faktor ekonomi yang 

dimaksud adalah biaya produksi. Petani padi di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 

cenderung mengalami hambatan dalam 

meningkatkan hasil usahataninya karena terbatasnya 

modal berupa biaya produksi. Hal tersebut juga 

ditambah dengan karakteristik petani yang berbeda-

beda pula, meliputi faktor usia dan lama 

berusahatani yang mempengaruhi peningkatan 

jumlah produksi padi yang dapat meningkatkan 

pendapatan usahatani. 

Setiap petani memiliki karakteristik yang 

berbeda sebagai pendorong dalam melakukan suatu 

tindakan untuk dapat mengembangkan usahataninya 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Chuzaimah et al., 2016). Usia menjadi salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan usahatani padi. Semakin tua umur 

seorang petani, maka semakin bertambah 

pengalaman petani tersebut dalam mengelola 

usahataninya. Namun, semakin bertambahnya umur 

petani tersebut tidak dibarengi dengan peningkatan 

kemampuan fisik. Wahab dan Pamungkas (2019) 

menyatakan bahwa semakin tua umur seorang 

petani, maka semakin menurun kemampuan 

fisiknya, sehingga diperlukan bantuan tenaga kerja, 

baik dalam keluarga maupun luar keluarga. Lama 
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berusahatani menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan usahatani padi. 

Lama kerja adalah jangka waktu yang telah dilalui 

seseorang sejak menekuni pekerjaannya yang dapat 

menjadi gambaran pengalaman seseorang dalam 

menguasai tugasnya (Nadeak, 2022). Werdhani et al. 

(2023) menyatakan bahwa, semakin lama seseorang 

melakukan pekerjaan, maka semakin terasah pula 

kemampuannya untuk melakukan pekerjaan pada 

bidang tersebut. Modal berupa sejumlah dana atau 

biaya produksi yang dikeluarkan selama proses 

produksi padi juga turut serta berpengaruh terhadap 

tingkat pendapatan petani padi. Modal diperlukan 

petani untuk menciptakan, memelihara, 

memperluas, dan meningkatkan efisiensi usahatani. 

(Werdhani et al., 2023). Modal usahatani padi yang 

dimaksud adalah meliputi biaya produksi padi yang 

dikeluarkan selama satu kali musim tanam (MT).  
Werdhani et al. (2023) melakukan penelitian 

mengenai pengaruh faktor sosial (usia dan lama 
berusahatani) dan faktor ekonomi (luas lahan, 
jumlah tenaga kerja, dan modal)  terhadap 
pendapatan petani padi yang dilakukan di Desa 
Pungpungan, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten 
Bojonegoro. Analisis pengaruh lima variabel 
independen tersebut terhadap pendapatan usahatani 
sebagai variabel dependen dilakukan menggunakan 
analisis regresi logistik, uji G, uji kelayakan model 
atau goodness of fit (R2), dan uji wald. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel usia 
petani, luas lahan, modal berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan usahatani padi., sedangkan 
variabel pengalaman bertani dan jumlah tenaga kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
usahatani padi.Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai kelayakan 
usahatani padi dan pengaruh variabel umur, lama 
berusahatani, dan biaya produksi terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Pruwatan, 
Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. Analisis 
kelayakan usahatani dilakukan menggunakan 
perhitungan perbandingan antara penerimaan 
(revenue) dan biaya (cost) yang disebut dengan R/C 
ratio. Selanjutnya, analisis pengaruh simultan dan 
parsial dilakukan secara statistik menggunakan 
analisis regresi berganda. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan pada bulan September 

hingga Oktober 2023. Penentuan daerah penelitian 

dilakukan secara purposive atau sengaja dengan 

pertimbangan bahwa Desa Pruwatan merupakan 

sentra produksi padi terbesar ke-2 di Kecamatan 

Bumiayu, Kabupaten Brebes. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan 

petani padi di Desa Pruwatan yang tergabung dalam 

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Tunas 

Sejahtera yang terdiri atas 16 kelompok tani. Jumlah 

populasi petani padi secara keseluruhan di Desa 

Pruwatan adalah sebanyak 310 orang petani. 

Penentuan jumlah sampel dari populasi pada 

penelitian ini menggunakan teknik proportional 

random sampling. Jumlah keseluruhan sampel 

petani padi dihitung menggunakaan rumus Slovin, 

sehingga diperoleh sample sebanyak 76 orang petani 

yang selanjutnya terbagi secara proporsional dan 

dipilih secara acak  untuk masing-masing kelompok 

tani di Desa Pruwatan. Alat analisis yang digunakan 

adalah program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS). 

Data yang digunakan pada penelitian adalah 

data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan responden 

sampel petani padi menggunkan kuisioner. Data 

primer meliputi identitas responden, luas lahan, 

harga dan jumlah produksi, dan informasi yang 

berkaitan dengan biaya produksi meliputi jumlah 

dan jenis penggunaan saprodi seperti benih, pupuk, 

obat-obatan pertanian, tenaga kerja, alat dan mesin, 

dan lain-lain. Data sekunder sebagai data pendukung 

diperoleh melalui berbagai sumber seperti instansi 

pemerintah atau lembaga terkait (Dinas Pertanian, 

Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Bumiayu, 

dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes), buku, 

dan jurnal penelitian terdahulu. Data sekunder 

mengenai padi meliputi data luas panen, produksi, 

produktivitas, daftar nama dan jumlah kelompok 

tani, serta jumlah anggota kelompok tani. 

 

Analisis Kelayakan Usahatani Padi di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Brebes 

Analisis kelayakan usahatani dapat dilakukan 

menggunakan analisis Revenue Cost Ratio (R/C 

ratio) dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 

2006) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 R/C 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
TR

TC
 

 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan)  

TC = Total Cost (Total Biaya)  

 

Kriteria pengambilan keputusan terkait kelayakan 

usahatani adalah apabila: 

R/C ratio > 1, maka usahatani padi layak untuk 

diusahakan, 

R/C ratio = 1, maka usahatani padi dikatakan impas, 

dan 

R/C ratio < 1, maka usahatani padi tidak layak untuk 

diusahakan. 
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Analisis Pengaruh Umur, Pengalaman 

Bertani,dan Biaya Produksi Terhadap 

Pendapatan Petani Padi di Desa Pruwatan, 

Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 

 

Analisis pengaruh  faktor umur, pengalaman 

bertani, dan biaya produksi terhadap pendapatan 

dilakukan dengan menggunakan analisis fungsi 

produksi Cobb-Douglas. Analisis Cobb Douglas 

adalah fungsi atau persamaan yang melibatkan dua 

atau lebih variabel di mana variabel yang satu 

disebut dengan variabel Y (dependen) atau variabel 

yang menjelaskan, sedangkan variabel yang lain 

disebut dengan variabel X (independen) atau 

variabel yang menjelaskan (Soekartawi, 2006). 

Fungsi produksi Cobb Douglas yang digunakan pada 

analisis ditulis secara matematis sebagai berikut: 

Y = a Xı
b1 X2

b2 X
b3 eu 

 

Fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut 

selanjutnya ditransformasikan ke dalam bentuk 

logaritma natural yang linear atau linear logaritmik 

untuk mempermudah estimasi, sehingga fungsi 

persamaan tersebut berubah menjadi: 

 

Ln Y = Ln a + b1 LnX1 + b2 LnX2 + b3 LnX3 + e 

 

Keterangan: 

Y = Pendapatan usahatani padi (Rp/luas 

lahan/musim tanam) 

X1 = Umur (tahun) 

X2 = Pengalaman berusahatani (tahun) 

X3 = Biaya produksi (Rp/luas lahan/musim 

tanam) 

a = Intersep atau konstanta 

b1, b2, 

b3 

= Koefisien regresi 

e = Eror atau kesalahan 

 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh umur petani, 

pengalaman bertani, dan biaya produksi terhadap 

pendapatan usahatani padi. Santoso (2018) 

menyatakan bahwa analisis regresi adalah suatu 

model persamaan yang bertujuan untuk 

memprediksi hubungan antara suatu variabel 

dependen (tergantung) dan variabel independen 

(bebas). Regresi berganda memiliki satu variabel 

dependen dan dua atau lebih variabel independen. 

Varibel umur petani, pengalaman bertani, dan biaya 

produksi termasuk ke dalam variabel independen 

(X), sedangkan variabel pendapatan adalah variabel 

dependen (Y). 

Sebuah model regresi yang akan digunakan 

untuk memprediksi harus merupakan model yang 

baik, yaitu model dengan kesalahan peramalan yang 

seminimal mungkin. Oleh karena itu, diperlukan uji 

asumsi klasik pada sebuah model regresi sebelum 

digunakan seharusnya memenuhi asumsi klasik.  

Jenis data primer pada penelitian ini adalah data 

silang atau data cross section, yaitu data yang 

diambil dari sejumlah individu pada suatu waktu 

tertentu. Beberapa asumsi klasik yang perlu dipenuhi 

pada data cross section adalah sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Model regresi yang digunakan untuk 

memprediksi akan menghasilkan kesalahan yang 

disebut residu, yaitu selisih antara data aktual dan 

data hasil peramalan (Santoso, 2018). Residu 

tersebut harus berdistribusi normal. Nyoto (2015) 

menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal pada model regresi. 

Normalitas data dapat diketahui dengan 

menggunakan analisis grafik, yaitu dengan cara 

melihat penyebaran data berupa titik-titik pada 

grafik normal probability plot  atau dengan cara 

melihat gambar bel yang terbentuk pada histogram 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila sebaran data berupa titik atau dot 

menyebar di sekitar garis lurus diagonal dan 

mengikuti arah garis lurus diagonal pada grafik 

normal P-P plot atau mengikuti grafik pada 

histogram, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Apabila sebaran data berupa titik atau dot 

menyebar jauh dari garis dan tidak mengikuti 

arah garis lurus diagonal pada grafik normal P-P 

plot atau tidak mengikuti grafik pada histogram, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

Data yang berdistribusi normal akan 

memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Selain 

menggunakan normal P-P plot dan histogram, untuk 

mengetahui distribusi normalitas data digunakan 

pula uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Data 

berdistribusi normal jika memenuhi uji normalitas, 

yaitu ketika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) variabel 

residual lebih besar dari 0,05 atau 5% dan sebaliknya 

(Apriyono, 2013).  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Nyoto (2015) menyatakan bahwa uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

terjadi ketidaksamaan varians dan residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain dalam suatu model 

regresi. Residu yang ada seharusnya memiliki 
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varians yang konstan (homoskedastisitas). Jika 

varians dari residu tersebut semakin meningkat atau 

menurun dengan pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisistas 

(Santoso, 2018). Adanya heteroskedastisitas dapat 

dideteksi dengan melihat pola sebaran data berupa 

titik atau dot pada grafik scatterplot. Model regresi 

yang bebas dari heteroskedastisitas ditunjukkan 

dengan pencaran data pada scatter plot yang tidak 

memperlihatkan sebuah pola tertentu, seperti pola 

menaik ke kanan atas atau menurun ke kiri atas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model regresi yang baik adalah model yang 

tidak memiliki hubungan linier atau tidak ada 

korelasi antar variabel independen (Santoso, 2018). 

Nyoto (2015) menyatakan bahwa uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

terjadi korelasi antar variabel bebas (independen) 

dalam suatu model regresi. Deteksi multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF). Dasar pengambilan 

keputusan uji multikolinearitas adalah sebagai 

berikut (Widarjono, 2018): 

1. Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 dengan nilai 

VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi. 

2. Apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 dengan 

nilai VIF lebih dari  10, maka terjadi 

multikolinearitas pada model regresi. 

Model regresi yang telah dinyatakan memenuhi 

semua uji pada asumsi klasik selanjutnya dianalisis 

menggunakan analisis regresi berganda persamaan 

regresi yang telah ditransformasi ke dalam bentuk 

linear logaritmik. Uji yang dilakukan adalah uji 

hipotesis dan uji koefisien determinasi (R2). Uji 

hipotesis pada penelitian ini meliputi uji hipotesis 

pengaruh simultan variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) menggunakan Uji F 

(ANOVA) dan uji hipotesis pengaruh parsial 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y) menggunakan uji t. 
 

Uji F (ANOVA) 

Nyoto (2015) menyatakan bahwa uji F atau uji 

simultan dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (yang terdiri atas dua variabel 

atau lebih) secara bersama-sama atau simultan 

mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 

variabel dependen. Uji F secara statistik dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel dengan derajat derajat kepercayaan 95% atau 

tingkat kesalahan 5% ( = 0,05). Hipotesis uji F 

yang digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0:  Faktor umur, pengalaman bertani, dan biaya 

produksi secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. 

Ha: Faktor umur, pengalaman bertani, dan biaya 

produksi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. 

Dasar pengambilan keputusan hipotesis uji-F adalah 

sebegai berikut: 

1. Jika Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikansi <  

(0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika Fhitung < Ftabel dengan nilai signifikansi >  

(0,05), maka H0 dterima dan Ha ditolak. 

 

Uji t 

Susanta et al. (2013) menyatakan bahwa uji t 

adalah sebuah uji yang digunakan untuk menguji 

signifikansi koefisien regresi, sehingga diketahui 

pengaruh antara variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) pada sebuah model 

persamaan regresi. Uji t secara statistik dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai Fhitung dengan 

Ftabel dengan derajat derajat kepercayaan 95% atau 

tingkat kesalahan 5% ( = 0,05). Hipotesis uji t yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Faktor umur, pengalaman bertani, dan biaya 

produksi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan usahatani padi. 

Ha: Faktor umur, pengalaman bertani, dan biaya 

produksi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usahatani padi. 

Dasar pengambilan keputusan hipotesis uji F 

adalah sebegai berikut: 

1. Jika thitung > ttabel dengan nilai signifikansi <  

(0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika thitung < ttabel dengan nilai signifikansi >  

(0,05), maka H0 dterima dan Ha ditolak. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi atau R square (R2) adalah 

koefisien yang menjelaskan hubungan antara 

variabel dependen (Y) dengan variabel independen 

(X) dalam suatu model (Widarjono, 2018). Besarnya 

nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase 

variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi. Koefisien determinasi disebut 

juga koefisien penentu karena persentase R2 

daripada variasi yang terjadi dalam variabel tak 

bebas (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X) 

dengan adanya regresi linier Y atas X (Sudjana, 

2005). Santoso (2018) menyatakan bahwa nilai R2 

berkisar pada angka 0 sampai 1 di mana semakin 

kecil nilai R2, maka semakin lemah hubungan kedua 

variabel. Nilai R2 diperoleh dari hasil pengkuadratan 

koefisien korelasi (R). Dasar keputusan uji koefisien 

determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 
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1. Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka 

semakin besar pula pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

2. Semakin kecil nilai R2 (mendekati atau sama 

dengan 0), maka semakin kecil pula pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Kelayakan Usahatani Padi di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Brebes 

 

Biaya produksi pada analisis kelayakan 

usahatani padi ini terdiri atas biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan pada satu hektar lahan 

selama satu musim tanam (ha/MT). Rekapitulasi 

perhitungan pendapatan dan R/C ratio usahatani 

padi di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes selengkapnya tersaji pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Perhitungan pendapatan dalam satu 

musim tanam per hektar (ha/MT) dan 

R/C ratio usahatani padi di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes 

No. Uraian Jumlah 

1. Produksi (kg) 5.600,00 

2. Harga gabah (Rp/kg) 3.500,00 

 Total penerimaan (Rp) 19.600.000,00 

3. Total biaya tetap (Rp) 1.227.616,18 

4. Total biaya variabel (Rp) 7.611.524,80 

 Total biaya prod. (Rp) 8.839.140,98 

 Pendapatan (Rp) 10.760.859,02 

 R/C ratio 2,22 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2, biaya produksi yang 

dikeluarkan dalam usahatani padi pada lahan seluas 

1 ha terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap. Biaya 

variabel usahatani padi terdiri atas biaya benih, 

pupuk, obat-obatan pertanian, tenaga kerja, biaya 

angkut, dan sewa traktor. Biaya tetap usahatani padi 

terdiri atas pajak lahan dan penyusutan peralatan 

meliputi cangkul, sabit, tangki semprot, ember, 

sepatu boot, dan karung. Komponen biaya produksi 

terbesar yang harus dikeluarkan petani padi adalah 

biaya tenaga kerja, yaitu sebesar 

Rp4.198.642,76//ha. Alokasi biaya tenaga kerja 

paling banyak dikeluarkan pada saat tahapan 

pemanenan padi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Chuzaimah et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya 

terbesar dalam usahatani padi lebak, yaitu sebesar 

Rp 3.680.000,00/ha/MT. Usahatani padi di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu layak untuk 

dijalankan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R/C 

ratio (2,22) yang lebih besar dari 1. Nilai R/C ratio 

sebesar 2,22 berarti bahwa setiap Rp1,00 biaya yang 

dikeluarkan untuk usahatani padi akan menghasilakn 

penerimaan sebesar Rp 2,22. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Karim et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa usahatani padi di Kelurahan Ampana, 

Kecamatan Ampana Kota memiliki nilai R/C ratio 

(2,42) yang lebih besar dari 1, sehingga usahatani 

padi tersebut layak untuk dijalankan. 

 

Analisis Pengaruh Umur, Pengalaman 

Bertani,dan Biaya Produksi Terhadap 

Pendapatan Petani Padi di Desa Pruwatan, 

Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 

 

Uji Normalitas 

Uji signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen melalaui uji-t hanya 

akan valid jika residua yang diperoleh memiliki 

distribusi normal (Widarjono, 2018). Residu adalah 

kesalahan yang diperoleh dari model regresi berupa 

selisih antara data aktual dan data hasil peramalan 

(Santoso, 2018). Metode yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mendeteksi normalitas residu 

tersebut adalah melalui pengamatan metode grafis 

pada diagram normal P-P plot dan histogram, serta 

metode analisis statistik non parametrik 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 

normalitas menggunakan metode grafis 

selengkapnya tersaji pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Diagram normal P-P plot 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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Gambar 2. Histogram residual 
Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa 

data variabel dependen dan variabel independen 

memiliki distribusi normal. Hal ini ditunjukkan 

dengan sebaran data yang berada di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut. 

Santoso (2018) menyatakan bahwa data berdistribusi 

normal jika sebaran error berupa dot pada normal 

probability plot masih berada di sekitar garis lurus. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian ini berdistribusi normal dan dapat 

gunakan. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa 

sebaran data pada histogram memiliki distribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan dengan grafik distribusi 

normal yang menyerupai lonceng. Widarjono (2018) 

menyatakan bahwa data yang berdistribusi normal 

ditunjukkan dengan bentuk grafik distribusi normal 

menyerupai lonceng yang apabila dibagi dua, maka 

masing-masing sisi akan mempunyai bagian yang 

sama. Selain uji normalitas menggunakan metode 

grafis, dilakukan pula uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov dengan hasil pengujian yang selengkapnya 

tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov 

Keterangan Nilai 

N 76 

Kolmogorv-Smirnov Z 0,543 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,930 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,930 

untuk jumlah sampel responden (N) sebanyak 76. 

Nilai signifikansi Kolmogorv Smirnov (0,930) 

tersebut lebih besar daripada tingkat kesalahan yang 

ditetapkan dalam pengambilan keputusan ( = 0,05). 

Data berdistribusi normal jika memenuhi uji 

normalitas, yaitu ketika nilai Asymp. Sig (2-Tailed) 

variabel residual lebih besar dari 0,05 atau 5% dan 

sebaliknya (Apriyono, 2013). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

berdistribusi normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Santoso (2018) menyatakan bahwa model 

regresi yang baik adalah model yang memilki residu 
dengan varians yang konstan (homoskedastisitas). 
Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji 
pola varian dari residu tersebut. Hasil uji 
heteroskedastisitas selengkapnya tersaji pada  
Gambar 3. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram scatterplot 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan Gambar 3, dapat terlihat bahwa 

titik-titik plot menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Santoso (2018) 

menyatakan bahwa model regresi yang memenuhi 

kelayakan (model fit) untuk prediksi adalah model 

yang pencaran datanya berpencar di sekitar angka 

nol (0 pada sumbu Y) dan tidak memperlihatkan 

sebuah pola atau trend garis tertentu. Jika residual 

mempunyai varian yang sama (homokedastisitas), 

maka tidak terjadi pola yang pasti dari residual dan 

sebaliknya (Widarjono, 2018). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini  terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Hubungan atau korelasi linier antara variabel 

independen di dalam regresi berganda dalam sebuah 

persamaan disebut dengan multikolinearitas 

(Widarjono, 2018). Uji multikolinearitas dilukan 

dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel 

independen dalam suatu model regresi. Deteksi 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat 

nilai tolerance dan nilai VIF di setiap masing-

masing variabel independen. Hasil uji 

multikolinearitas selengkapnya tersaji pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas pengaruh 

parsial umur, pengalaman bertani, 

dan biaya produksi terhadap 

pendapatan usahatani padi  di Desa 

Pruwatan, Kecamatan Bumiayu 

Variabel 

Collinearity 

Statistics Keterangan 
Tol. VIF 

LnX1_Umur 0,438 2,283 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

LnX2_Pengalaman 0,454 2,204 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

LnX3_B.Produksi 0,945 1,058 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel independen memiliki nilai 
tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 
yang lebih kecil dari 10. Widarjanto (2018) 
menyatakan bahwa multikolinearitas terjadi jika 

nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF lebih 
besar dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi pada penelitian ini terbebas dari 
multikolinearitas. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk 

menganalisis besarnya pengaruh variabel 

independen yang terdiri atas umur (X1), pengalaman 

bertani (X2), dan biaya produksi (X3) terhadap 

variabel dependen yaitu pendapatan (Y) usahatani 

padi di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, 

Kabupaten Brebes. Alat analisis yang digunakan 

adalah program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS). SPSS adalah salah satu program 

komputer yang khusus dibuat untuk mengolah data 

dengan metode statistik tertentu yang memiliki 

keunggulan sebagai alat untuk predictice analytics 

software (Santoso, 2018). Hasil analisis regresi 

linear berganda selengkapnya tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5.  Hasil analisis regresi berganda pengaruh umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi 

terhadap penadapatan usahatani padi di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten 

Banyumas 

Variabel Koefisien Regresi thitung ttabel  Sig. 

Constant -8,677 -8,151 1,992 0,000 

LnX1_Umur 0,236 2,394 1,992 0,019 

LnX2_Pengalaman Bertani -0,084 -1,915 1,992 0,059 

LnX3_Biaya Produksi 1,567 23,713 1,992 0,000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi pada Tabel 5, 

diperoleh persamaan linear berganda sebagai 
berikut: 

 

LnY =   -8,677 + 0,236 LnX1 – 0,084 LnX2  

+ 1,567 LnX3 

 
Uji hipotesis selanjutnya dilakukan untuk dapat 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji 
hipotesis pada penelitian ini terdiri atas uji pengaruh 

simultan (uji F) dan uji pengaruh parsial (uji t), serta 
uji koefisien determinasi (R2).  

 
Uji F 

Uji F adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen yang 

terdiri atas umur (X1), pengalaman bertani (X2), dan 

biaya produksi (X3) secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu pendapatan (Y). Hasil uji F selengkapnya 

tersaji pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Hasil uji F pengaruh simultan umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi terhadap 

pendapatan usahatani padi  di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu 

Model Sum of Squares df Mean Square Fhitung Ftabel Sig. 

Regression 9,004 3 3,001 191,349 3,124 .000a 

Residual 1,129 72 0,016    

Total 10,133 75     

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang 

dihasilkan adalah sebesar 191,349 lebih besar 

daripada nilai Ftabel  yaitu 3,124 (taraf signifikansi () 
0,05) dan derajat bebas atau degree of freedom (df) 
adalah df1 = 2, df2 = 72). Serta diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena 
itu, diambil keputusan menolak H0 dan menerima Ha. 
Hal ini berarti bahwa variabel umur, pengalaman 
bertani, dan biaya produksi secara bersama-sama 
atau simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan usahatani padi dan model persamaan 
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regresi layak untuk digunakan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Widarjono (2018) menyatakan bahwa koefisien 

determinasi (R2) adalah koefisien yang menjelaskan 

hubungan antara variabel dependen (Y) dengan 

variabel independen (X) dalam suatu model, 

sedangkan koefisien korelasi (R) adalah koefisien 

yang mengukur derajat keeratan antara variabel 

dependen (Y) dengan variabel independen (X). 

Koefisien determinasi berupa proporsi atau 

persentase dari total variabel dependen (Y) yang 

dijelaskan oleh garis regresi (variabel independen X) 

dimana nilai koefisien determinasi terletak antara 0 

hingga 1. Hasil uji koefisien determinasi 

selengkapnya tersaji pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi (R2) pengaruh umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi 

terhadap pendapatan usahatani padi  di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0,943a 0,889 0,884 0,12524 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,889. Hal ini 

berarti 88,9% dari variasi pendapatan (Y) usahatani 

padi di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu dapat 

dijelaskan oleh variabel umur (X1), pengalaman 

berusahatani (X2), dan biaya produksi (X3), 

sedangkan sisanya sebanyak 11,1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar model regresi.  

Uji t 

Uji t adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang terdiri atas umur (X1), pengalaman 

bertani (X2), dan biaya produksi (X3) secara individu 

atau parsial terhadap variabel dependen yaitu 

pendapatan (Y). Hasil uji t selengkapnya tersaji pada 

Tabel 8.  

 

Tabel 8.  Hasil uji t pengaruh parsial umur, pengalaman bertani, dan biaya produksi terhadap pendapatan 

usahatani padi  di Desa Pruwatan, Kecamatan Bumiayu 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung ttabel Sig. Keterangan 

Constant -8,677 -8,151 1,992 0,000  

LnX1_Umur 0,236 2,394 1,992 0,019 Berpengaruh 

LnX2_Pengalaman Bertani -0,084 -1,915 1,992 0,059 Tidak berpengaruh 

LnX3_Biaya Produksi 1,567 23,713 1,992 0,000 Berpengaruh 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa 

nilai ttabel adalah sebesar 1,992 (taraf signifikansi () 
0,05 dan df = 74) untuk setiap variabel independen. 
Uji pengaruh secara parsial diketahui dengan cara 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel dan nilai 
siginifikansi dengan taraf signifikansi () sebesar 
0,05. Hasil uji t menujukkan bahwa tidak semua 
variabel independen berpengaruh terhadap 
pendapatan. Pengaruh masing-masing variabel 
independen berupa umur, pengalaman bertani, dan 
biaya produksi terhadap pendapatan selangkapnya 
dapat dijelaskan pada uraian berikut. 

 

Pengaruh Umur (X1) Terhadap Pendapatan (Y) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thitung yang 

dihasilkan adalah sebesar 2,394 lebih besar daripada 
nilai ttabel yaitu 1,992. Selain itu, diperoleh nilai 
signifikansi 0,019 lebih kecil daripada 0,05. Oleh 
karena itu, diambil keputusan untuk menolak H0 dan 
menerima Ha. Hal ini berarti bahwa variabel umur 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan usahatani padi di Desa Pruwatan, 
Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. Mayoritas 

petani padi di Desa Pruwatan tergolong berumur 
produktif dengan jumlah sebanyak 62 orang 
(81,57%) dari jumlah total responden petani 
sebanyak 76 orang dengan umur rata-rata 55 tahun. 
Umur produktif dengan rentang 15 hingga 64 tahun 
adalah umur ideal untuk bekerja dengan baik dan 
masih kuat untuk melakukan kegiatan di dalam 
maupun di luar usahatani (Mantra, 2004). Variabel 
umur berpengaruh positif terhadap pendapatan 
petani padi yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,236. Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan umur petani sebanyak satu tahun dapat 
meningkatkan pendapatan petani padi sebanyak 
Rp236.000,00 dengan asumsi variabel independen 
lainnya bersifat tetap atau ceteris paribus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Werdhani et al. (2023) yang menyatakan bahwa 
variabel umur berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usahatani di mana semakin tua umur 
petani, maka semakin besar peluang berkurangnya 
produktivitas tenaga kerja. Pengalaman dan keahlian 
petani dalam melakukan pengambilan keputusan 
terbaik yang perlu diterapkan pada usahataninya 
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dipengaruhi secara positif oleh faktor umur. 
Informasi mengenai inovasi baru akan lebih mudah 
untuk diserap dan diterapkan oleh petani berumur 
produktif yang memiliki kemampuan fisik dan pola 
pikir yang tergolong sangat baik. Umur petani 
mempengaruhi proses budidaya tanaman mulai dari 
proses perencanaan hingga proses berjalannya 
kegiatan budidaya (Thamrin et al., 2012).  Kekuatan 
fisik diperlukan dalam kegiatan usahatani di mana 
pengalaman dari para petani yang berumur lebih tua 
cenderung dapat memberikan kombinasi input yang 
lebih efisien (Guo et al., 2015). 

Nugraha dan Alamsyah (2019) menyatakan 
bahwa variabel umur berpengaruh positif terhadap 
pendapatan petani karet di Desa Sako Suban yang 
rata-rata berumur 48 tahun. Hal ini  dikarenakan 
petani yang tergolong semakin tua cenderung lebih 
giat dalam meningkatkan pendapatan dibandingkan 
petani yang berumur lebih muda. Oleh karena itu, 
peningkatan umur petani akan semakin 
meningkatkan pendapatan petani. 

 

Pengaruh Pengalaman Bertani (X2) Terhadap 

Pendapatan (Y) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thitung yang 

dihasilkan bernilai negatif sebesar -1,915 (nilai 
mutlak sebesar 1,915) lebih kecil daripada nilai ttabel 

yaitu 1,992. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi 
0,059 lebih besar daripada 0,05. Oleh karena itu, 
diambil keputusan untuk menerima H0 dan menolak 
Ha. Hal ini berarti bahwa variabel pengalaman 
bertani secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan usahatani padi di Desa 
Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 
Pengalaman bertani adalah lamanya seorang petani 
bekerja atau berusaha dalam mengelola 
usahataninya yang dihitung berdasarkan tahun. Rata-
rata pengalaman bertani responden petani padi di 
Desa Pruwatan tergolong cukup lama, yaitu 20 
tahun. Variabel pengalaman bertani berpengaruh 
negatif terhadap pendapatan petani padi yang 
ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0,084. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan lama 
pengalaman bertani sebanyak satu tahun dapat 
menurunkan pendapatan petani padi sebanyak Rp 
84.000,00 dengan asumsi variabel independen 
lainnya bersifat tetap atau ceteris paribus. 

Rangkuti et al. (2014) menyatakan bahwa 
pengalaman bertani yang tergolong lama belum 
tentu menjamin hasil yang diterima semakin baik. 
Pengalaman petani selama bertahun-tahun harus 
diimbangi dengan banyaknya pengetahuan tentang 
tanaman padi. Selain itu, diperlukan pula dukungan 
nyata dari instansi terkait, khususnya pemerintah 
seperti pemberian penyuluhan, bantuan dana, subsidi 
pupuk, dan pendirian koperasi untuk mengelola hasil 
panen. Upaya-upaya tersebut dimaksudkan untuk 
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 
hasil padi, sehingga pendapatan petani juga semakin 

meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Nugraha dan Alamsyah (2019) yang menyatakan 
bahwa pengalaman bertani tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan petani karena usahatani yang 
dijalankan masih secara konvensial dalam 
berusahatani. Pengalaman berusahatani yang 
semakin lama mestinya diimbangi dengan upaya 
perbaikan berupa inovasi untuk meningkatkan 
pendapatan petani. Petani padi di Desa Pruwatan, 
Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes masih 
menggunakan teknik konvensional dalam 
berusahatani, meskipun rata-rata pengalaman 
berusahatani sudah 20 tahun lamanya. Betari et al. 
(2023) menyatakan bahwa petani padi di Desa 
Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 
dalam penggunaan input pertanian secara alokatif 
berupa benih dan obat-obatan pertanian tergolong 
belum efisien, sedangkan penggunaan pupuk 
tergolong tidak efisien.   

Upaya yang dilakukan untuk mencapai tingkat 
penggunaan fakor produksi yang efisien adalah 
dengan mengoptimumkan penggunaan sarana 
produksi tersebut dan menyesuaikan dengan dosis 
anjuran dari pemerintah. Adedoyin et al. (2016) 
menyatakan bahwa pendapatan atau keuntungan 
maksimum dapat diperoleh petani dengan 
mengalokasikan input sarana produksi pertanian 
dengan tepat seperti meningkatkan jumlah pestisida 
dan herbisida yang disesuaikan dengan jumlah 
takaran yang direkomendasikan oleh pemerintah 
untuk mencapai efisiensi ekonomis. Oleh karena itu, 
perlu adanya perubahan pola pikir seiring dengan 
bertambahnya pengalaman berusahatani untuk 
menggunakan input pertanian secara efisien dan 
menerapkan teknik budidaya yang tepat agar dapat 
meningkatkan pendapatan petani padi.  

Werdhani (2023) yang menyatakan bahwa lama 
berusahatani tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan yang diperoleh petani padi. Hal ini dapat 
disebabkan karena keterampilan berusahatani yang 
dimiliki petani bersifat statis dari dari waktu ke 
waktu yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 
keterampilan berusahatani antara petani yang telah 
lama berusahatani maupun yang belum lama 
berusahatani. Keterampilan tersebut meliputi 
kegiatan penanaman, pemeliharaan, dan panen. 
Selain itu, sebagian besar petani padi di Desa 
Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes 
memiliki akses informasi usahatani yang berasal dari 
berbagai sumber, baik dari pemerintah yaitu Balai 
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Bumiayu 
maupun dari media internet dan media sosial. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Purnomo et al. (2018) 
menyatakan bahwa lama bertani berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap pendapatan karena 
petani saat ini semakin mudah dalam mendapatkan 
informasi tentang pengembangan usahatani dengan 
semakin berkembangnya teknologi informasi. 
Sumber informasi tersebut dapat berasal dari 
penyuluhan yang diadakan pemerintah atau dinas 
terkait maupun secara online seperti internet dan 
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media sosial. 
Pengaruh Biaya Produksi (X3) Terhadap 

Pendapatan (Y) 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai thitung yang 

dihasilkan adalah sebesar 23,713 lebih besar 
daripada nilai ttabel yaitu 1,992. Selain itu, diperoleh 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. 
Oleh karena itu, diambil keputusan untuk menolak 
H0 dan menerima Ha. Hal ini berarti bahwa variabel 
biaya produksi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan usahatani padi di Desa 
Pruwatan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes. 
Biaya produksi yang dikeluakan oleh petani padi 
selama satu kali musim tanam meliputi biaya sarana 
produksi (benih, pupuk, dan obat-obatan pertanian), 
biaya tenaga kerja, biaya sewa lahan, dan biaya 
penyusutan alat pertanian. Jumlah biaya produksi 
yang dikeluarkan berbanding lurus dengan jumlah 
pendapatan yang diperoleh petani padi di mana 
semakin besar biaya produksi yang dikeluarkan, 
maka semakin besar pula jumlah produksi dan 
pendapatan yang diperoleh petani padi. Meskipun 
demikian, penggunaan sarana produksi sebagai salah 
satu unsur biaya produksi juga perlu tetap 
memperhatikan batas optimum yang sesuai dengan 
dosis yang dianjurkan oleh pemerintah. Penggunaan 
sarana produksi harus memiliki batas tertentu karena 
penggunaan sarana produksi yang tidak optimum 
dan tidak efektif akan menyebabkan penurunan 
pendapatan petani (Kumaladevi dan Sunaryanto, 
2019). Variabel biaya produksi berpengaruh positif 
terhadap pendapatan petani padi yang ditunjukkan 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,567. Hal ini 
berarti bahwa setiap kenaikan biaya produksi 
sebanya Rp1.000.000,00 dapat meningkatkan 
pendapatan petani sebanyak Rp1.567.000,00 dengan 
asumsi variabel independen lainnya bersifat tetap 
atau ceteris paribus. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Werdhani (2023) yang menyatakan bahwa semakin 
banyak modal yang dikeluarkan oleh seorang petani 
akan berpengaruh positif terhadap peningkatan 
pendapatan usahatani. Modal yang besar akan 
memungkinkan jumlah produksi semakin banyak. 
Modal yang dimaksud pada penelitian tersebut 
adalah biaya produksi yang dikeluarkan selama 
berusahatani mulai dari masa tanam, masa 
pemeliharaan, hingga masa panen.  

Semakin banyak jumlah produksi yang 

dihasilkan, maka semakin tinggi pula pendapatan 

yang diperoleh. Oleh karena itu, petani 

membutuhkan biaya produksi yang lebih banyak dan 

kemampuan mengalokasikan biaya produksi dengan 

baik untuk dapat meningkatkan jumlah produksi 

hasil usahatani (Atpriani et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

 
Usahatani padi di Desa Pruwatan, Kecamatan 

Bumiayu, Kabupaten Brebes tergolong layak untuk 
diusahakan dengan jumlah penerimaan (revenue) 

yang lebih besar daripada total biaya produksi (total 
cost). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan petani padi di Desa Pruwatan 
menunjukkan bahwa faktor umur dan biaya produksi 
berpengaruh nyata, sedangkan faktor lama 
berusahatani tidak berpengaruh nyata. Faktor umur 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan karena 
mayoritas petani padi berada pada rentang umur 
produktif. Faktor biaya produksi berpengaruh 
terhadap pendapatan karena semakin banyak jumlah 
produksi yang dihasilkan, maka semakin besar biaya 
produksi yang dikeluarkan dan semakin besar pula 
pendapatan yang diperoleh petani. Lama bertani 
tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan diduga 
karena baik petani yang telah lama berusahatani 
maupun petani yang belum lama berusahatani sam-
sama masih menggunakan metode usahatani secara 
konvensional. 
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